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ABSTRAK

PENGARUH BELANJA PEGAWAI, PENDAPATAN ASLI DAERAH
(PAD), DAN DANA ALOKASI UMUM (DAU) TERHADAP
INVESTASI PEMERINTAH DAERAH PADA
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI
SUMATERA SELATAN

Oleh:
Bendi Agustianto

Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana pengaruh belanja pegawai,
pendapatan asli daerah (PAD), dan dana alokasi umum (DAU) terhadap investasi
pemerintah yang dilakukan oleh pemerintah daerah. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh kabupaten/kota yang ada di Provinsi Sumatera Selatan. Penentuan
sampel menggunakan metode purposive sampling. Penelitian menggunakan
sampel sebanyak enam kabupaten dan satu kota. Jumlah data dalam penelitian ini
sebanyak 35 data. Data penelitian ini merupakan data skunder yang berasal dari
laporan realisasi anggaran pendapatan belanja daerah (APBD) kabupaten/kota
dalam kurun waktu lima tahun dari 2007 sampai dengan 2011. Pengujian
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda dengan uji t,
uji F, dan koefisien determinasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
belanja pegawai, pendapatan asli daerah (PAD), dan dana alokasi umum (DAU)
secara simultan (Uji F) berpengaruh terhadap investasi pemerintah, sementara
secara parsial (Uji t) belanja pegawai tidak memiliki pengaruh. Variabel
pendapatan asli daerah (PAD) dan dana alokasi umum (DAU) secara parsial
memiliki pengaruh yang dignifikan. Dengan koefisien determinasi sebesar 55,2%.

Kata kunci: Belanja Pegawai, Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum,
Investasi Pemerintah
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF OFFICER SALARIES, REGIONAL REVENUES,
AND PUBLIC FUNDS AND THE REGIONAL GOVERNMENT’S
INVESTMENTS IN COUNTIES/ADMINISTRATIVE CITIES
OF SOUTH SUMATERA PROVINCE

By:
Bendi Agustianto ; Hj. Rochmawati Daud , SE., M.Si., Ak., Ika Sasti Ferina, SE.,
M.Si., Ak.

This research is aimed at identifying the influence of officer’s salaries, regional
revenues, and public fund and the regional government’s investment in
counties/administrative cities of South Sumatera Province. The population is all
the counties and administrative cities in the province. The sample is selected by
the purposive sampling technique. It consists of six counties and one
administrative city. Thirty five sets of secondary data are collected. They are
retrieved from reports of revenues collected by the regional governments in 2007
to 2011. This research uses multiple linear regression analysis taking the t and F
tests, and determinant coefficient, and show that the three factor simultaneously
influence the government’s investment (by the F test). The t test shows that the
regional revenues and public fund have a significant influence on the investment
as shown by the determinant coefficient value of 55,2%

Keywords: officer’s salaries, regional revenues, public fund, government’s
investment
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejak diberlakukannya Undang-Undang Nomor 22 tahun 1999 tentang
otonomi daerah, pemerintah daerah menjadi titik sentral dalam penyelanggaraan
pemerintahan dan pembangunan dengan mengedepankan otonomi luas, nyata dan
bertanggung jawab. Undang-undang ini juga menjadi undang-undang yang
pertama yang menjadikan daerah menjadi pusat atau desentralisasi. Desentralisasi
ini menjadikan Pemerintah Daerah berhak dan kewenangan untuk mengatur cian
mengurus urusan pemerintahan menurut asas Otonomi dan Tugas Pembantuan,
sebagaimana telah diatur pula dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 dan
terakhir Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 yang keduanya merupakan revisi
dari Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999.

Adanya otonomi daerah ini diharapkan adanya kehidupan politik yang lebih
demokratis, pemerataan dan keadilan serta menjadikan daerah dapat menggali
potensi yang dimiliki, karena selama ini semuanya terpusat pada pemerintah pusat
atau sentralisasi. Sebuah kebijakan baru tentunya akan berdampak terhadap
sistem yang selama ini ada, seperti yang selama ini pemerintah pusat sepenuhnya

mengatur keuangan maka dalam otonomi, Pemerintah Daerah diberikan

kewenangan untuk mengatur anggaran rumah tangganya sendiri yan 1
.. . ' : 4
dijamin oleh undang-undang. j ‘;‘Scp\ﬁ 5 S"P/'1 ”
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Bentuk dari kewenangan pemerintah daerah terhadap rumah tangganya
sendiri dapat dilihat dari penetapan anggaran pendapatan dan belanja daerah
(APBD) yang dibentuk dari pendapatan asli daerah dan dana perimbangan serta
pendapatan lainnya yang sah. Penetapan ini termasuk juga pengalokasian APBD
ke pos-pos belanja dan pembiayaan.

Dalam pos pembiayaan dalam APBD terdapat salah satu komponen yaitu
pennyertaan modal (investasi) daerah yang menurut Prasetyo (2010) adalah untuk
memperoleh manfaat ekonomi, sosial dan/atau manfaat lainnya, sedangkan dana
yang dialokasikan untuk melakukan investasi ini dibentuk dari pendapatan asli
daerah (PAD) dan dana perimbangan seperti dana alokasi umum (DAU), namun
pengalokasian investasi pemerintah ini dibarengi juga dengan membengkaknya
belanja pegawai yang untuk Sumatera Selatan sendiri menurut (Handayani, 2013)
Belanja Pegawai Secara nominal setiap tahunnya pendapatan daerah Propinsi
Sumatera Selatan selalu mengalami peningkatan tetapi sayangnya justru dana
perimbangan turun sebesar 5% dan PAD turun secara drastis ( 9%), dan
angggaran publik semakin tergerus untuk membiayai operasional dan belanja
pegawai, yang sedkit banyak akan berpengaruh pula terhadap dan pengalokasian
untuk melakukan investasi.

. Pendapatan asli daerah dan dana perimbangan dalam hal ini dana alokasi
umum (DAU) merupakan komponen terbesar pembentuk APBD sehingga semua
bentuk belanja dan pembiayaan dibiayai oleh dua sumber ini termasuk investasj
yang dilakukan oleh daerah itu artinya besarnya nilai investasi sedikit banyak

bersinggungan dengan PAD dan DAU, namun menurut Kartilla (2012)



pemerintah daerah boleh saja melakukan investasi sepanjang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)-nya diprediksi surplus. Ketentuan ini
tercantum dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri No.52 tahun 2012 tentang
Pedoman Pengelolaan Investasi Pemerintah Daerah. Peraturan Menteri Dalam
Negeri (Permendagri) yang dikeluarkan ini tampaknya diterbitkan untuk
memperketat aturan terkait investasi yang dilakukan pemda. Pemda lebih dulu
harus memenuhi kewajibannya untuk melayani masyarakat dan membangun
daerah melalui APBD. Setelah kewajiban itu dipenuhi, baru pemda bisa
merencanakan untuk berinvestasi. Tidak seperti sebelumnya, pemda boleh
merencanakan investasi tanpa memperkirakan APBD yang dikelolanya.

Menurut aturan tersebut, apabila APBD diperkirakan surplus saat
pembahasan Rencana Kerja Anggaran (RKA), maka rencana investasi pemda
akan disetujui dengan membuat perencanaan dan kajian investasi. Sebaliknya,
apabila pada pembahasan RKA APBD dinyatakan defisit, maka pemda harus
membatalkan rencana investasi apapun. Investasi yang dilakukan pemda
sebenarnya tidak bertujuan untuk mengambil keuntungan secara bisnis, namun
guna penyediaan pelayanan bagi masyarakat.

Peraturan ini sendiri mengindikasikan bahwa banyak pemerintah daerah
melakukan investasi namun tidak memperkirakan APBD yang dikelolanya.
Sementara sebelum peraturan tersebut berlaku, menurut rangkuman Direktorat
Jenderal Perimbangan Keuangan Republlik Indonesia. Di Indonesia pengeluaran

pembiayaan utamanya dialokasikan untuk penyertaan modal (investasi) daerah



sebesar 44% (Rp 3,4 Triliun) dan Pembayaran pokok utang 41% (Rp 3,1 Triliun)
pada tahun 2011.

Gambar 1.1 Grafik Persentase Pengeluaran Pembiayaan
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Sumber : Publikasi Anggaran Pendapatan Belanja Daerah 2011 Direktorat Jendral
Perimbangan Keuangan Daerah Kementerian Keuangan RI

Sedang tahun 2008 investasi pemerintah daerah meningkat dari tahun 2007
dan turun pada tahun 2009 dan 2010 dan naik kembali pada tahun 2011. Untuk
kabupaten/kota di Suamatera Selatan sendiri‘ dalam kurun waktu 2007-2011 ada
tujuh kabupaten/kota yang secara rutin melakukan investasi dengan nilai milyaran
rupiah dengan APBD lebih banyak dibentuk dari DAU daripada PAD dengan
dibarengi nilai belanja pegawai yang tinggi pula.sementara Sehingga tidak
menutup kemungkinan besarnya investasi pemerintah ini sedikit banyak
dipengaruhi oleh belanja pegawai, PAD dan DAU

Penelitan tentang pengaruh PAD dan DAU terhadap pengeluaran pemerintah
seperti belanja daerah secara keseluruhan maupun belanja modal telah banyak
dilakukan. Diantaranya Wandira (2012) yang meneliti pengaruh Pendapatan Asli

Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK), dan



Dana Bagi Hasil (DBH) terhadap Pengalokasian Belanja Modal yang hasilnya
Hasil penelitian menunjukkan bahwa DAU dengan arah negatif, DAK dan DBH
berpengaruh  signifikan terhadap belanja modal, sedangkan PAD tidak
berpengaruh signifikan terhadap belanja modal. Berbeda dengan penelitian
Rahmawati (2010) tentang Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Dana
Alokasi Umum (DAU) Terhadap Alokasi Belanja Daerah kabupaten kota .di Jawa
Tengah dimana hasilnya PAD dan DAU berpengaruh postif

Berbeda dengan penelitian sebelumnya penelitan ini ingin melihat sejauh
mana pengaruh belanja pegawai, PAD dan DAU terhadap pos investasi
pemerintah yang merupakan pos pembiayaan dalam APBD. Dipilihnya belanja
pegawai sebagai variabel selain PAD dan DAU sebagai pembentuk APBD adalah
karena pos belanja pegawai adalah pos yang memiliki nilai alokasi dana besar
seperti yang telihat dalam publikasi APBD 2011 dari kementerian keuangan yang
kemungkinan akan mempengaruhi alokasi untuk investasi.

Tabel 1.1 Belanja pegawai dalam APBD 2011 (dalam miliar)

2007 2008 2009 2010 2011
Pendapatan 285,275 376,434 387,164 403,041 442,235
Belanja 312,701 366,951 353,300 443,565 474,135
- Belanja 111,795 141,971 161,904 174,762 251,461

pegawai

Sumber : Publikasi Anggaran Pendapatan Belanja Daerah 2011 Direktorat Jendral Perimbangan
Keuangan Daerah Kementerian Keuangan RI

Dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
Jjudul Pengaruh Belanja Pegawai, Pendapatan Asli Daerah, dan Dana Alokasi

Umum terhadap Investasi Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi

Sumatera Selatan.



1.5 Sistematika penulisan skripsi
Suatu penelitian yang baik haruslah memiliki sitematika penulisan yang
baik. Adapun sistematika penulisan penelitian ini dibagi menjadi lima bab, yaitu:
BAB1 PENDAHULUAN
Bab ini merupakan pendahuluan, dimana dalam bab ini akan dijelaskan
tentang latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian,
dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Tinjauan Pustaka yang menguraikan teori-teori yang terkait dengan topik
penelitian, penelitian terdahulu berkaitan dengan masalah yang diteliti
dan kerangka pemikiran serta hipotesis penelitian.
BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan mengenai ruang lingkup penelitian, jenis dan
sumber data, metode pengumpulan data, definisi operasional dan
pengukuran variabel, serta metode analisis data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan berisi hasil dan Pembahasan yang menjelaskan
tentang analisis terhadap data dan beberapa pengujian yang dilakukan
serta temuan empiris yang diperoleh.
BAB V PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan tentang hasil penelitian, diuraikan pula tentang

keterbatasan penelitian serta saran-saran yang berguna untuk penelitian

selanjutnya.



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Pengaruh Belanja Pegawai, PAD
dan DAU terhadap Investasi Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi

Sumatera Selatan.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
Pengaruh Belanja Pegawai, PAD dan DAU terhadap Investasi Pemerintah Daerah

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian
Ada pun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menanbah pengetahuan seberapa besar pengaruh Pengaruh Belanja
Pegawai, PAD dan DAU terhadap Investasi Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan.

2. Sebagai bahan literatur untuk penelitian mahasiswa jurusan akuntansi dimasa
mendatang.

3. Untuk bahan masukan bagi kabupaten/kota di Sumatera Selatan dalam

melakukan kebijakan dalam keuangan dan pendapatan daerah.
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